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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan, pengalaman kerja, dan 

kompetensi terhadap kinerja, serta mengidentifikasi apakah kompetensi berperan 

sebagai variabel intervening antara pelatihan dan kinerja, serta antara pengalaman 

kerja dan kinerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu di tempat 

kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan 

data melalui kuesioner yang disebar kepada responden yang merupakan karyawan 

di berbagai organisasi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode 

analisis statistik seperti analisis regresi dan analisis jalur (path analysis) untuk 

menguji hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 

memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap kinerja, yang mendukung 

hipotesis H1. Selain itu, pengalaman kerja juga memiliki pengaruh signifikan yang 

positif terhadap kinerja, yang mendukung hipotesis H2. Kompetensi juga 

ditemukan memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap kinerja, mendukung 

hipotesis H3. Selanjutnya, pelatihan juga memiliki pengaruh signifikan yang positif 

terhadap kompetensi, mendukung hipotesis H4, dan pengalaman kerja juga 

memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap kompetensi, mendukung 

hipotesis H5. Selain itu, hasil penelitian juga mendukung hipotesis H6 dan H7, yang 

menyatakan bahwa pelatihan dan pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja melalui kompetensi sebagai variabel intervening. 

 

Kata kunci: pelatihan, pengalaman kerja, kompetensi, kinerja, variabel intervening. 

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of training, work experience, and competence 

on performance, and identify whether competence plays a role as an intervening 

variable between training and performance, as well as between work experience 
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and performance. The purpose of this study was to provide a better understanding 

of the factors that influence individual performance in the workplace. This study 

used a quantitative approach by collecting data through questionnaires distributed 

to respondents who were employees in various organizations. The collected data is 

analyzed using statistical analysis methods such as regression analysis and path 

analysis to test the proposed hypothesis. The results showed that training had a 

significant positive effect on performance, which supports the H1 hypothesis. In 

addition, work experience also has a significant positive influence on performance, 

which supports the H2 hypothesis. Competence was also found to have a significant 

positive influence on performance, supporting the H3 hypothesis. Furthermore, 

training also has a positive significant influence on competence, supporting the H4 

hypothesis, and work experience also has a positive significant influence on 

competence, supporting the H5 hypothesis. In addition, the results also support the 

H6 and H7 hypotheses, which state that training and work experience have a 

significant effect on performance through competence as an intervening variable. 

 

Keywords: training, work experience, competence, performance, intervening variables. 

 

Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menyebabkan kegiatan 

perekonomian dunia mengalami kemajuan yang sangat pesat. Keberadaan teknologi 

transportasi mempermudah mobilitas manusia dalam melaksanakan berbagai kegiatan dan 

perekonomian (Ravico & Susetyo, 2021). Diantaranya adalah sumber daya manusia yang 

memegang peranan sangat penting dalam suatu perusahaan (Rodli, 2019). 

Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan memberikan hasil yang 

optimal jika tidak didukung oleh sumber daya manusia yang berkinerja optimal. Kualitas 

sumber daya manusia di era globalisasi saat ini memiliki peranan penting bagi kemajuan 

perusahaan. Dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan para pekerja 

dapat meningkatkan kinerjanya. Kinerjapegawai merupakan tindakan pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan oleh perusahaan  (Fatimah et al., 2021).  

Kinerja adalah motivasi dan kemampuan untuk melakukan tugas atau 

pekerjaansehingga memiliki kemauan dan tingkat kemampuan tertentu (Rodli, 2019). 

Kinerja merupakancatatan hasil (results) yang berasal dari fungsi suatu pekerjaan atau 

kegiatan tertentu dalam waktu tertentu untuk menunjukkan seberapa baik pekerja dapat 

menyelesaikan pekerjaan  (Ichsan & Perizade, 2018). Tanpa peran manusia bahkan 

dengan semua elemen yang diperlukan, bisnis tidak dapat berjalan dengan baik. Karena 

manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya sebuah organisasi  (Basyit & Edy, 

2020). 

Menurut SK Direksi KEP.U/OT.003/X/KA-2009, seorang Kepala Unit 

Pelaksana Teknis (Jalan Rel dan Jembatan) mempunyai tugas pokok dan fungsi 

melaksanakan pekerjaan pemeliharaan dan perbaikan, menjamin kelayakan jalur 

kereta api dan persimpangan jalur di wilayah yang menjadi tanggung jawabnya. 
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Dengan kata lain, kinerja seorang Kepala Unit Pelaksana Teknis (Jalan Rel dan 

Jembatan) dinilai baik ketika tingkat gangguan perjalanan kereta api diwilayah 

kerjanya sangat kecil atau tiada (Buku Perawatan Jalan Rel, 2012). 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, usaha yang bisa dilakukan oleh perusahaan 

diantaranya dengan memberikan pelatihan kepada pegawai. Karena pelatihan merupakan 

bagian dari investasi sumber daya manusia (human investment) untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan kerja sehingga meningkatkan kinerja pegawai  (Mandang 

et al., 2017). Pelatihan adalah proses kegiatan yang ditujukan untuk mengajarkan 

keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman pekerja secara sistematis untuk 

meningkatkan efisiensi pekerjaan dan memberikan keterampilan khusus bidang pekerjaan 

yang akan dilakukan oleh pekerja (Afrizal, 2021). 

Pelatihan kerja untuk meningkatkan kapasitas tim teknis merupakan persyaratan 

yang ditetapkan oleh perusahaan. Pelatihan lanjutan ditujukan untuk meningkatkan 

keterampilan ketingkat keahlian yang lebih tinggi di bidangnya atau menyesuaikan 

dengan teknologi baru yang perlu ditangani di bidangnya atau untuk melatih kemampuan 

terhadap bidang pekerjaan yang baru  (Ofori et al., 2020). 

Melalui pelatihan, karyawan diharapkan menjadi lebih produktif dan efisien, 

terutama untuk menghadapi perubahan yang muncul seperti perubahan teknologi, 

perubahan metode kerja, sehingga terjadi perubahan sikap, perilaku, keterampilan, dan 

pengetahuan  (Rifki et al., 2018). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh  (Wirawan et al., 2019)bahwa tingkat pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai.Dibuktikan dengan hasil penelitian oleh  (Mandang 

et al., 2017) bahwa pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Selain dengan pelatihan, hal lain yang diperlukan bagi pegawai untuk dapat 

meningkatkan kinerjanya adalah melalui pengalaman kerja (Rodli, 2019). Pengalaman 

kerja adalah lama waktu pegawai bekerja di tempat kerja mulai saat diterima di tempat 

kerja hingga sekarang (Wirawan et al., 2019). Menurut Hitalessy et al. 

(2018)menunjukkan bahwa aspek pengalaman kerja dapat dilihat dari lama atau jumlah 

tahun masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, dan jenis 

pekerjaan. Minimnya pengalaman kerja yang dimiliki, dipengaruhi juga dari masa kerja 

pegawai tersebut. Menurut Nyoman et al. (2016) mengungkapkan ada kecendrungan 

bahwa semakin lama bekerja, maka semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh 

tenaga kerja yang bersangkutan. Pada Tabel 3 menunjukkan masa kerja Kepala Unit 

Pelaksana Teknis (Jalan Rel dan Jembatan) PT. Kereta Api Indonesia. 

Pengalaman seseorang sangat berpengaruh padakemampuan individu tersebut. 

Semakin lama pengalaman kerja maka semakin baik tingkat kompetensi seseorang dalam 

bidangnya (Afrizal, 2021). Menurut Jasin & Suri (2021),menyatakan bahwa kompetensi 

adalah karakteristik mendasar dari seseorang yang menentukan bagaimana dia berperilaku 

atau berpikir dalam pekerjaannya sehingga dia dapat melakukan apa yang dibutuhkan 

organisasi untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dari karakteristik dasar ini, 

dimungkinkan untuk menentukan tingkat kinerja yang diharapkan dan 
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mengklasifikasikannya pada standar kompetensi.  

Rifki et al. (2018)berpendapat bahwa kompetensi merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh bagi perusahaan dalam mempertahankan sumber daya manusia yang 

efektif.Kinerja seseorang juga tidak dapat dipisahkan dengan kompetensi yang dimiliki 

oleh individu itu sendiri. Hal tersebut didukung penelitian yang dilakukan oleh Ofori et al. 

(2020) yang menunjukkan bahwa pelatihan dan kompetensi secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Lestari & Arnu (2021), kompetensi merupakan 

faktor penting yang sangat mempengaruhi prestasi kerja, karena kompetensi adalah 

keterampilan, pengetahuan, kemampuan yang terkait dengan kinerja yang baik dalam 

suatu posisi, sehingga bisa memaksimalkan kinerja.  

Penelitian terdahulu mengenai kinerja pegawai pernah dilakukan. Penelitian yang 

dilakukan olehMandang et al. (2017),Ichsan & Perizade (2018),Rifki et al. (2018), 

Hitalessy et al. (2018),Rodli Ahmad Fathoni (2019) dan Afrizal (2021)menunjukkan 

bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian yang dilakukan olehNyoman et al. (2016), Hendrayani (2020), 

Pitriyani (2020),Afrizal (2021)danPutri Astriyani et al. (2021)menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan antara pengalaman kerja terhadap kinerja, sehingga dapat 

diasumsikan semakin banyak pengalaman pegawai akan semakin tinggi 

kinerjanya.Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Hitalessy et al. 

(2018)menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai, melainkan menurut Kereh et al. (2018) kompetensi yang berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian mengenai pelatihan, pengalaman kerja, kompetensi dan kinerja pada 

perusahaan BUMN masih terbatas, khususnya penelitian yang dilakukan pada 

perusahaan yang bergerak di bidang perkeretaapian sebagai objek penelitian. Dipilihnya 

PT. Kereta Api Indonesia sebagai lokasi penelitian dikarenakan transportasi kereta di 

Indonesia beberapa tahun terakhir telah mengalami perkembangan yang cukup pesat. 

Sebagai perusahaan pioneer di bidang perkeretaapian, pada PT. Kereta Api Indonesia 

masih ditemukan kinerja pegawai yang belum maksimal. 

 Berdasarkan fenomena dan research gap terkait beberapa variabeltersebut, 

penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenaipengaruh pelatihan dan 

pengalaman kerja terhadap kinerja dengan kompetensi sebagai variabel intervening pada 

Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan daripenelitianini adalah 

untuk mengetahui dan mengenalisisi seperti berikut: (1) Menganalisis pengaruh langsung 

antara pelatihan dan pengalaman kerja terhadap kinerja Kepala Unit Pelaksana TeknisPT. 

Kereta Api Indonesia (Unit Jalan Rel & Jembatan). (2) Menganalisis pengaruh antara 

pelatihan dan pengalaman kerja terhadap kinerja melalui kompetensi sebagai variabel 

intervening pada Kepala Unit Pelaksana TeknisPT. Kereta Api Indonesia (Unit Jalan Rel 

& Jembatan). 

Bagi manajemen PT. Kereta Api Indonesia yang merupakan objek penelitian yang 
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berimplikasi pada pertimbangan kebijaksanaan (policy) dalam menghadapi dan 

memahami masalah pelatihan, pengalaman kerja, dan kompetensiyang dapat 

mempengaruhi kinerja organisasi. 

 Penelitian terdahulu berfungsi sebagai acuan untuk mempertimbangkandan 

dijadikan landasan untuk membandingkan pengaruh dari sebuah variabel. Pada penelitian- 

penelitian mengenai kinerja pegawai, banyak sekali faktor- faktor atau variabel yang dapat 

berpengaruh terhadap tingkat kinerja pegawai. Terdapat beberapa poin yang diambil dari 

jurnal penelitian terdahuludan dijadikan sebagai pedoman dalam penelitian ini. Dari 

berbagai jurnal menunjukkan bahwa variabel-variabel yang dipilih pada penelitian ini, 

memiliki pengaruh yang nilainya besar, positif, dan bahkan signifikan terhadap 

permasalahan tingkat kinerja pegawai.  

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnyaterletak pada variabel 

terikat yang digunakan. Sedangkan perbedaannya terdapatpada variabel bebas dan objek 

penelitian.Penelitian saat inidilakukan untuk membuktikan, menganalisa dan melanjutkan 

atas penelitian terdahulu. 

 Berikut adalah tinjauan dari beberapa sumber literatur terkait objek penelitian yang 

juga membahas mengenai pengaruh tingkat kinerja yaitu: Abdul Basyit, Bambang & Joes 

(2020), Ahmad Fathoni Rodli (2019), Fatimah., et al (2021), Pitriyani, Abd. Halim (2021), 

Kereh., et al (2018), Veronica., et al (2018), Kasimu., et al (2018), Muhammad Ichsan., et 

al (2018), Dewi Anggraini (2020), Tampubolon., et al (2019), Rifki Aditya., et al (2018).  

Terdapat hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini,yaitu: 

H1 : Pelatihan berpengaruhsignifikan terhadap kinerja 

H2 : Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

H3 : Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

H4 : Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kompetensi  

H5 : Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kompetensi 

H6 : Pelatihan berpengaruhsignifikan terhadap kinerja melalui kompetensi sebagai 

variabel intervening 

H7 : Pengalaman kerja berpengaruhsignifikan terhadap kinerja melalui kompetensi 

sebagai variabel intervening 

 

MetodePenelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah menguji pengaruh pelatihan dan pengalaman 

kerja terhadap kinerja dengan kompetensi sebagai variabel intervening pada Kepala Unit 

Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia (Unit Jalan Rel & Jembatan). Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif (Tampubolon et al,. 2019). Data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data- data kualitatif yang diangkakan  

(Fauzi & Siregar, 2019). Data tersebut berupa data kuesioner yang diberikan kepada 

Kepala Unit Pelaksana Teknis (Unit Jalan Rel & Jembatan). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 

yang diperoleh langsung dari objek penelitian. Data ini diperoleh secara langsung dari 

sumber utama yang diperoleh melalui kuesioner  (Dewangga & Rahardja, 2022). Sumber 
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data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari 

penyebaran daftar pernyataan atau kuesioner yang diisi oleh responden yang terpilih 

untuk penelitian ini yaitu Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia (Unit 

Jalan Rel & Jembatan). 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh Kepala Unit Pelaksana 

Teknis PT. Kereta Api Indonesia (Unit Jalan Rel & Jembatan) yang berjumlah 251 orang. 

Menurut menyatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut  (Fauzi & Siregar, 2019). Sampel penelitian ini menggunakan 

teknik probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling. Menurut 

Sugiyono (2010) proportionate stratified random samplingdigunakan apabila populasi 

mempunyai anggota yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Jumlah 

sampel yang digunakan berdasarkan rumus pengambilan sampel yaitu dengan 

menggunakan rumus Slovin di bawah ini: 

n =
N

 (1 + (N X e2))
 

Keterangan:  

n= jumlah sampel yang digunakan 

N= Populasi 

e = margin error, yaitu sebesar 5% atau 0,05 

sehingga untuk menentukan jumlah sampel yang didapat yaitu: 

n =
251

 (1 + (251 X (0,052))
 

n =
251

 (1 + (251 X (0,052))
 

n =
251

1,625
 

n = 154,5 

dibulatkan menjadi 155 

Jumlah sampel tersebut dibagi berdasarkan kedudukan Kepala Unit Pelaksana 

Teknis, sehingga jumlah masing-masing sampel adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Sampel Penelitian Berdasarkan Kedudukan Kepala Unit Pelaksana Teknis. 

No Kedudukan 

Kepala Unit 

Pelaksana 

Teknis (KUPT) 

Perhitungan Sampel 

1 Daop 1 Jakarta 30  (30/251)*155 19 

2 Daop 2 Bandung 17  (17/251)*155 10 

3 Daop 3 Cirebon 22  (22/251)*155 14 

4 Daop 4 Semarang 27  (27/251)*155 17 

5 Daop 5 Purwokerto 18  (18/251)*155 11 

6 Daop 6 Yogyakarta 16  (16/251)*155 10 
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7 Daop 7 Madiun 16  (16/251)*155 10 

8 Daop 8 Surabaya 23  (23/251)*155 14 

9 Daop 9 Jember 11  (11/251)*155 7 

10 Divre I Sumatera Utara 20  (20/251)*155 12 

11 Divre II Sumatera Barat 4  (4/251)*155 2 

12 
Divre III Sumatera 

Selatan 
26  (26/251)*155 16 

13 Divre IV Lampung 21  (21/251)*155 13 

Jumlah 251   155 

Sumber : Hasil Olah Data,2023 

 

Pada penelitian ini penulis mengambil jawaban dari kuesioner yang akan 

disebarkan dengan sampling kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api 

Indonesia (Unit Jalan Rel & Jembatan) sebanyak 155 orang. Setelah ditentukan jumlah 

sampel berdasarkan Kedudukan Kepala Unit Pelaksana Teknis (Unit Jalan Rel & 

Jembatan) seperti pada tabel diatas, selanjutnya pemilihan responden dilakukan secara 

ramdom sampling. 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer untuk mendukung hasil penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu melalui kuesioner 

yang akan disebarkan kepada responden. Dalam penelitian ini, kuesioner diberikan secara 

langsung maupun melalui google form ditujukan kepada Kepala Unit Pelaksana 

TeknisJalan Rel & Jembatan PT. Kereta Api yang bertujuan untuk mengukur 

pengaruhpelatihan dan pengalaman kerja terhadap kinerja dengan kompetensi sebagai 

variabel intervening. 

 Kuesioner yang digunakan adalah jenis kuesioner dengan pengukuran skala 

ordinal/likert. Skala likert didesain untuk mngukur seberapa kuat subjek setuju atau tidak 

setuju dengan pertanyaan pada skala lima titik. Metode analilis data dalam penelitian ini 

menggunakan Structural Equation Model- Partial Least Square (SEM-PLS) dalam 

model dan pengujian hipotesis. Tahap dalam perhitungan PLS digunakan 2 model yaitu 

Model Pengukuran (Outer Model) dan Pengujian Model Struktural (Inner Model).  

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Analisis faktor konfirmatori dirancang untuk menguji unidimensionalitas dari 

suatu konstruk teoritis, atau sering disebut menguji validitas dan reliabilitas suatu 

konstruk teoritis. Uji validitas dimensi dari konstruk dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara melihat nilai muatan faktor standar dari masing-masing indikator dalam 

model keseluruhan (full model). Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

muatan faktor standar lebih besar dari 0,5. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara 

melihat nilai Composite Reliability dalam full model. Indikator dinyatakan baik 

apabila memiliki nilai > 0,6.  

1. Confirmatory Factor Analysis (CFA) Konstruk Eksogen  
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Pengukuran model (measurement model) untuk menguji validitas dan 

reliabilitas dari indikator-indikator pembentuk konstruk laten dilakukan dengan 

analisis faktor konfirmatori (CFA) Pada Konstruk Eksogen (Pelatihan, 

Pengalaman Kerja)  

 
Gambar 1. Uji CFA Eksogen 

Berdasarkan Gambar 1 Uji CFA Eksogen, tidak terdapat nilai muatan 

faktor loading <0,5. Sehingga semua indikator/dimensi pada Konstruk eksogen 

sudah menunjukkan valid. Hasil perhitungan reliabilitas dengan Composite 

Reliability dari Analisis Faktor Konfirmatori / CFA variabel eksogen juga 

menunjukkan seluruh varibel penelitian dalam full model memiliki reliabilitas 

yang baik.  

2. Confirmatory Factor Analysis (CFA) Konstruk Endogen 

Pengukuran model (measurement model) untuk menguji validitas dan 

reliabilitas dari indikator-indikator pembentuk konstruk laten dilakukan dengan 

analisis faktor konfirmatori (CFA), pada Model CFA Endogen (Kompetensi, 

Kinerja) 
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Gambar 2. Uji CFA Endogen 

 

Berdasarkan Gambar 2, Uji CFA Endogen, tidak terdapat nilai muatan 

faktor loading <0,5. Sehingga semua indikator/dimensi pada Konstruk eksogen 

dan Konstruk Endogen sudah menunjukkan valid. Hasil perhitungan reliabilitas 

dengan Composite Reliability dari Analisis Faktor Konfirmatori / CFA variabel 

eksogen dam Endogen juga menunjukkan seluruh varibel penelitian dalam full 

model memiliki reliabilitas yang baik. 

 

Tabel 2 

Nilai Loading Factor dan Composite Reliability Eksogen 

Variabel Konstruk 

Loading 

factor 

Composite 

Reliability  Keterangan 

 (> 0,5)  (> 0,7) 

Pelatihan P01 0.827 0.93 Valid & Reliabel 

P02 0.883 Valid & Reliabel 

P03 0.885 Valid & Reliabel 

P04 0.861 Valid & Reliabel 

P05 0.770 Valid & Reliabel 

Pengalaman Kerja PK01 0.936 0.93 Valid & Reliabel 

PK02 0.924 Valid & Reliabel 

Kompetensi K01 0.873 0.89 Valid & Reliabel 

K02 0.878 Valid & Reliabel 

K03 0.805 Valid & Reliabel 

Kinerja KK01 0.813 0.86 Valid & Reliabel 

KK02 0.812 Valid & Reliabel 

KK03 0.836 Valid & Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa semua indikator pada 

variabel Eksogen dan Endogen sudah menunjukkan valid. Hasil perhitungan 

reliabilitas dengan Composite Reliability variabel eksogen dan endogen juga 

menujukkan bahwa variabel Pelatihan, Pengalaman Kerja, Kompetensi, Kinerja 

dalam full model memiliki reliabilitas yang baik sehingga dapat dianalisis lebih 

lanjut.  

B. Analisis Structural Equation Model- Partial Least Square (SEM-PLS) 

Analisis selanjutnya adalah analisis Structural Equation Model- Partial Least 

Square (SEM-PLS) secara full model (tanpa melibatkan indikator yang tidak valid). 

Berikut pada Gambar 4.3 adalah hasil SEM-PLS. 

 
Gambar 3. Model Hasil SEM-PLS 

1. Uji Kecocokan Goodness of Fit Index 

Untuk memvalidasi model secara keseluruhan, maka digunakan goodness 

of fit (GoF). GoF index ini merupakan ukuran tunggal yang digunakan untuk 

memvalidasi performa gabungan antara model pengukuran (outer model) dan 

model structural (inner model). Nilai GoF index ini diperoleh dari averages 

communalities index dikalikan dengan R² model. 

𝐺𝑜𝐹 =  √𝐶𝑜𝑚̅̅ ̅̅ ̅̅  𝑥 �̅�2 

𝐺𝑜𝐹 =  √0,901 𝑥 0,925 

𝐺𝑜𝐹 = 0,878 

Pada hasil perhitungan menunjukan nilai goodness of fit (GoF) baik yaitu sebesar 

0,878 

2. Resampling Bootstraping 
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 Berdasarkan tujuan-tujuan penelitian, maka rancangan uji hipotesis yang 

dapat dibuat merupakan rancangan uji hipotesis dalam penelitian ini disajikan 

berdasarkan tujuan penelitian. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, 

sehingga tingkat presisi atau batas ketidakakuratan sebesar (α) = 5% = 0,05. Dan 

menghasilkan nilai t- tabel sebesar 1.96, sehingga: 

 

Tabel 3 

Nilai koefisien dan t-hitung pada taraf 5% 

Variabel Koefisien 
t-hitung 

(>1,96) 

P 

Values 

Keterangan 

Kompetensi -> Kinerja 0.009 0.335 0.737 Tidak Signifikan 

Pelatihan -> Kinerja 0.659 21.938 0.000 Signifikan 

Pelatihan -> Kompetensi 0.258 2.553 0.011 Signifikan 

Pengalaman Kerja -> 

Kinerja 

0.400 11.765 0.000 Signifikan 

Pengalaman Kerja -> 

Kompetensi 

0.307 3.171 0.002 Signifikan 

Pelatihan -> Kompetensi -> 

Kinerja 

0.002 0.301 0.763 Tidak Signifikan 

Pengalaman Kerja -> 

Kompetensi -> Kinerja 

0.003 0.308 0.758 Tidak Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2023) 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja 

Pengujian Hipotesis menunjukan variabel Pelatihan berpegaruh positif dan 

tidak signifikan dengan t-hitung 21,938>1,96, p-values 0,000<0,05 terhadap Kinerja 

Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia.  

Penelitian Aditya (2018) menyatakan bahwa pelatihan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja. Pandangan ini diperkuat oleh penelitian Rodli (2019), yang 

menyimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja. Temuan ini juga 

didukung oleh penelitian Mandang et al. (2017) yang menunjukkan bahwa pelatihan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja.  

Pelatihan merupakan bagian dari proses pendidikan yang melibatkan 

pembelajaran untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem 

pendidikan formal dalam waktu yang relatif singkat. Metode pelatihan lebih fokus 

pada praktik daripada teori (Ichsan & Perizade, 2018). Karena alasan ini, pelatihan 

dianggap penting baik bagi pegawai yang sudah berpengalaman maupun yang baru, 

karena melalui pelatihan, karyawan dapat belajar dan mempersiapkan diri untuk 

menjalankan tugas dengan baik (Jalil et al., 2019). 

Pentingnya pelatihan juga berlaku bagi seorang Kepala Unit Pelaksana Teknis 

(Jalan Rel & Jembatan), terutama bagi pegawai yang baru menjabat. Pengetahuan 
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tentang bidang perkeretaapian sangat terbatas dalam pendidikan formal, dengan 

jurusan perkeretaapian hanya tersedia di beberapa perguruan tinggi. Oleh karena itu, 

penting untuk meningkatkan penyelenggaraan pendidikan non-formal, seperti 

pelatihan dan kursus di tempat kerja, guna meningkatkan keterampilan pegawai agar 

dapat mencapai kinerja maksimal (Hitalessy et al., 2018).  

2. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja  

Pengujian Hipotesis menunjukan variabel Pengalaman Kerja berpegaruh 

positif dan signifikan dengan t-hitung 11,765>1,96, p-values 0,000<0,05 terhadap 

Kinerja Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia. 

Pengalaman kerja menggambarkan tingkat pengetahuan dan keterampilan 

seseorang yang dapat diukur berdasarkan lamanya bekerja. Artinya, semakin lama 

seseorang bekerja, semakin banyak pengalaman yang mereka kumpulkan dalam 

pekerjaannya. Dengan memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak, seorang pekerja 

akan memiliki kendali yang lebih besar terhadap tugas-tugas yang mereka lakukan, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja mereka (Afrizal, 2021). Temuan ini 

juga didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Bais (2022), yang menyimpulkan 

bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja individu 

maupun perusahaan. 

Pengalaman kerja adalah cerminan dari tingkat pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam pekerjaannya, yang dapat diukur 

berdasarkan masa kerja dan jenis pekerjaan yang dijalankannya (Pitriyani, 2020). 

Astriyani et al. (2021) juga menyatakan bahwa pengalaman kerja mencakup pekerjaan 

atau jabatan yang telah dialami selama periode tertentu.  

3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 

Pengujian Hipotesis menunjukan variabel Kompetensi berpegaruh positif dan 

tidak signifikan dengan t-hitung 0,335<1,96, p-values 0,737>0,05 terhadap Kinerja 

Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia. 

Kompetensi memiliki peranan yang sangat penting dalam kesuksesan 

perusahaan dalam menjaga sumber daya manusia yang efektif (Handoko, 2005). 

Kompetensi merujuk pada kemampuan atau keahlian yang dimiliki oleh seorang 

karyawan, didukung oleh sikap kerja yang relevan dengan tugas pekerjaan yang 

diemban (Wijayanto & Dotulong, 2017). Karyawan yang memiliki kompetensi yang 

baik memiliki kesesuaian antara kemampuan yang dimiliki dengan tugas yang 

dilakukan, sehingga kinerja mereka menjadi lebih efektif ketika pekerjaan tersebut 

sesuai dengan keterampilan yang dimiliki (Ofori et al., 2020). 

Kompetensi merupakan karakteristik individu yang dapat diamati, termasuk 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku, yang berkontribusi pada kinerja dan prestasi. 

Pengukuran kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan merupakan inti dari proses 

manajemen kinerja di semua perusahaan (Safri et al., 2019). Pandangan ini didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Adriyanto & Subakti (2018), Fauzi & Siregar 

(2019), serta Dewangga & Rahardja (2022), yang menunjukkan bahwa kompetensi 

karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  
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4. Pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi 

Pengujian Hipotesis menunjukan variabel Pelatihan berpegaruh positif dan 

signifikan dengan t-hitung 2,553>1,96, p-values 0,011<0,05 terhadap Kompetensi 

Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia. 

Pelatihan kerja, menurut Ofori et al. (2020), mencakup semua kegiatan yang 

bertujuan untuk mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan 

etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian yang sesuai dengan tingkat jabatan 

dan persyaratan pekerjaan. Tujuan dari pelatihan adalah untuk meningkatkan 

kompetensi pegawai, di mana pegawai yang memiliki kekurangan dalam kemampuan 

atau keterampilan dapat melalui pelatihan sehingga kinerja mereka dapat ditingkatkan 

(Lestari & Arnu, 2021).  

Dengan menjaga sumber daya manusia yang dimiliki, menghargai bakat dan 

keahlian mereka, serta memanfaatkannya dengan baik, organisasi dapat tumbuh dan 

berkembang dengan dinamis. Untuk mencapai hal ini, organisasi menerapkan 

berbagai langkah untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, salah satunya 

melalui pelatihan. Jika sumber daya manusia telah memiliki keterampilan kerja yang 

baik melalui pelatihan yang sesuai, mereka akan termotivasi untuk tampil lebih baik 

dan mencapai kinerja yang lebih baik pula (Adriyanto & Subakti, 2018).  

5. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kompetensi  

Pengujian Hipotesis menunjukan variabel pengalaman kerja berpegaruh positif 

dan signifikan dengan t-hitung 3,171>1,96, p-values 0,002<0,05 terhadap Kompetensi 

Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia. 

Menurut Afrizal (2021), individu yang memiliki pengalaman kerja merupakan 

calon karyawan yang telah siap untuk langsung bekerja. Pengalaman kerja sangat 

mempengaruhi tingkat kompetensi seseorang, karena semakin lama pengalaman kerja 

yang dimiliki, semakin baik pula keahlian individu dalam bidangnya. Astriyani et al. 

(2021) berpendapat bahwa pengalaman kerja melibatkan kemampuan dan 

keterampilan seorang karyawan dalam menjalankan tanggung jawab pekerjaannya. 

Seorang tenaga kerja yang memiliki pengalaman akan menjadi lebih mampu dan 

terampil dalam melaksanakan tugas sesuai dengan kompetensinya (Hendrayani, 

2020). Pengalaman kerja sangat penting bagi karyawan dalam meningkatkan 

kompetensinya. Dengan memiliki pengalaman kerja yang relevan dengan posisi yang 

diemban, pegawai akan mampu menyelesaikan tugas dengan baik (Hitalessy et al., 

2018).  

6. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja melalui Kompetensi sebagai variabel 

intervening 

Pengujian Hipotesis menunjukan variabel Pelatihan berpegaruh positif dan 

tidak signifikan dengan t-hitung 0.301<1,96, p-values 0,763>0,05 terhadap Kinerja 

melalui Kompetensi Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia sebagai 

variabel intervening. 

Pelatihan telah lama diakui sebagai komponen penting dalam meningkatkan 

kinerja pekerjaan secara keseluruhan. Dengan pendekatan yang tepat dan sistematis 
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dalam pelatihan, terutama dalam investasi modal manusia secara umum, dapat 

meningkatkan produktivitas pekerja melalui peningkatan keterampilan (Carlisle et al., 

2019). Pelatihan memberikan lingkungan di mana pegawai dapat memperoleh atau 

mengembangkan sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan kompetensi yang 

relevan dengan pekerjaan (Ogi et al., 2014). 

Menurut Tampubolon et al. (2019), kompetensi adalah karakteristik 

fundamental yang dimiliki seseorang yang memiliki pengaruh langsung atau dapat 

memprediksi kinerja yang sangat baik. Definisi kompetensi oleh Setiawan et al. (2020) 

mencakup aspek individu dari seorang pekerja yang memungkinkannya mencapai 

kinerja yang luar biasa. Aspek tersebut mencakup sifat, motivasi, sistem nilai, sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan di mana kompetensi mendorong perilaku dan perilaku 

mengarah pada kinerja. Pelatihan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja saat ini maupun di masa mendatang (Saluy et al., 2019). 

Menurut Yulianti (2016), analisis kebutuhan pelatihan merupakan salah satu 

solusi untuk memperbaiki atau meningkatkan kompetensi karyawan dan produktivitas 

organisasi. Setiap individu memiliki kemampuan masing-masing, namun kemampuan 

tersebut belum tentu sesuai dengan persyaratan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu melaksanakan pelatihan kepada karyawan agar 

mereka menguasai keterampilan khusus atau memperbaiki kekurangan dalam 

melaksanakan pekerjaan (Aruan, 2013). Pengembangan kinerja pegawai tidak hanya 

berfokus pada pembangunan berkelanjutan, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan pegawai. Dengan demikian, kemampuan pegawai dapat meningkat dan 

berkembang, karena kesesuaian antara pekerjaan dan kemampuan yang dimiliki oleh 

pegawai tersebut akan meningkatkan produktivitas karyawan (Adriyanto & Subakti, 

2018). 

Seorang pegawai dianggap sebagai individu yang paling memahami 

kebutuhannya, termasuk kebutuhan untuk belajar dan meningkatkan keterampilannya. 

Pelatihan yang diberikan kepada pegawai diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan mereka, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas mereka 

(Ofori et al., 2020).  

7. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja melalui Kompetensi sebagai 

variabel intervening 

Pengujian Hipotesis menunjukan variabel Pengalaman Kerja berpegaruh 

positif dan tidak signifikan dengan t-hitung 0,308<1,96, p-values 0,758>0,05 terhadap 

Kinerja melalui Kompetensi Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia 

sebagai variabel intervening. 

Pengalaman kerja menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan 

kompetensi karyawan (Pitriyani, 2020). Kompetensi sendiri merupakan karakteristik 

fundamental yang memiliki pengaruh langsung atau dapat memprediksi kinerja yang 

sangat baik (Adriyanto & Subakti, 2018). Salah satu indikasi kurang optimalnya 

kinerja pegawai adalah ketika mereka belum lama bekerja atau baru menjabat dalam 

posisi tertentu, seperti menjadi KUPT Unit Jalan Rel & Jembatan. Pengalaman kerja 
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seseorang merupakan hasil dari akumulasi keberhasilan dan kegagalan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya (Hitalessy et al., 2018). 

Pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualifikasi 

karyawan dan produktivitas kerja, sehingga perusahaan tetap memperhatikan 

pengalaman kerja karyawan. Pengalaman kerja yang melimpah dapat meningkatkan 

produktivitas kerja dan membantu meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Rodli, 

2019). Pentingnya pengalaman dalam segala aktivitas terletak pada prinsip bahwa 

pengalaman merupakan guru terbaik (Halimah & Sudigdo, 2022). Artinya, seseorang 

belajar dari pengalaman yang telah dialaminya. 

 

Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, terdapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: (1) Pelatihan berpegaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia. (2) Pengalaman Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. 

Kereta Api Indonesia. (3) Kompetensi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia. (4) Pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Kepala Unit Pelaksana Teknis 

PT. Kereta Api Indonesia. (5) Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kompetensi Kepala Unit Pelaksana Teknis PT. Kereta Api Indonesia. (6) 

Pelatihan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja melalui Kompetensi 

sebagai variabel intervening. (7) Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Kinerja melalui Kompetensi sebagai variabel intervening. 
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